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ABSTRAK 

FARID WIDODO, Analisis Pengetahuan Terhadap kesiapsiagaan Masyarakat Pasca 

Bencana Gempa Bumi Di Kelurahan Balaroa Kota Palu, Dibimbing oleh 

ISMAWATI dan JUWITA MELDASARI TEBISI 

Daerah yang rawan terhadap bencana Gempa bumi yaitu Sulawesi Tengah, 

khususnya Kelurahan Balaroa,  seperti gempa bumi dan tsunami 28 september 2018 

yang terjadi di Palu Sulawesi Tengah menimbulkaan trauma terhadap masyarakat. 

Kurang pahamnya masyarakat dan pemerintah daerah terhadap kondisi Balaroa, yang 

merupakan daerah rawan karena berada di jalan patahan sesar menyebabkan daerah 

Balaroa masuk daerah zona merah rawan bencana. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis pengetahuan terhadap kesiapsiagaan masyarakat pasca bencana gempa 

bumi di Kelurahan Balaroa Kota Palu. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling  

dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 

106 jiwa. Jumlah sampel sebanyak 84 jiwa dengan tehnik pengambilan sampel 

menggunakan rumus slovin. Analisis data penggunakan uji chi square. Hasil 

penelitian menunjukan ada hubungan  pengetahuan terhadap kesiapsiagaan 

masyarakat pasca bencana gempa bumi di Kelurahan Balaroa Kota Palu dengan nilai 

p-value 0,021 (α=0,05). Kesimpulan dalam penelitian ini, ada hubungan pengetahuan 
terhadap kesiapsiagaan masyarakat pasca bencana gempa bumi di Kelurahan Balaroa 

Kota Palu. Saran untuk pihak pemerintah dan dinas terkait untuk memberikan 

sosialisasi maupun pelatihan kepada masyarakat sehingga dapat menambah 

pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi. 

 

Kata kunci: Gempa bumi, pengetahuan, kesiapsiagaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

         Indonesia adalah Negara kepulauan terbesar di dunia yang mempunyai 

17.508 pulau besar dan kecil dan 6000 diantaranya tidak berpenghuni. Wilayaah 

Indonesia terbentang antara 6
0
 LU sampai 11

0 
08

’
 garis 

 
LS sepanjang 1760 Km, 

dan dari 95
0
 sampai 141

0
 45

’
BT serataterletak diantara dua benua yaitu benua asia 

dan benua Australia (Kodoatie dan Sjarief, 2010:111). Kepulauan Indonesia juga 

terletak diantara pertemuan tiga lempeng tektonik (The Eurasian Continental 

Plate, India-Australian Oceanic Plate, And Pacific Oceane Plate) yang disebut 

“ring of fire”. Indonesiaa rentan terhadap ancaman bencana geologi seperti 

letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, dan tanah longsor. Potensi ancaman 

bencana alam lainnya lainnya termasuk banjir, kebakaran, kekeringan, gelombang 

pasang dan badai tropis. Menurut Centre For Research On The Epidemiology Of 

Disasters (CRED), selama satu abad terakhir (1907-2007), menunjukan bahwa 

telah terjadi 343 bencana alam besar dalam wilayah Indonesia bencana alam 

tersebut menelan 236.543 korban jiwa dan menyentuh 2.639.025 penduduk, dan 

lebih dari 19 juta orang yang terkena dampak dari 309 kejadian bencana yang 

terjadi sepanjang dua dekade terakhir ini, tahun 1980-2009. 

          Bencana di Indonesia memang bermacam-macam tetapi dengan bencana 

alam menimpa Indonesia seperti gempa bumi dan tsunami 28 september 2018 

yaang terjadi di Palu Sulawesi Tengah menimbulkaan trauma terhadap 

masyarakat akibat bencana tersebut, sebagai perbaandingan dari bencana yang 

terjadi saat ini, dengan adanya bencana tersebut maka muncul berbagai macam 

persoalan akibat bencana dari sebelum bencana bahkan pasca-bencana, seperti 

munculnya, pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat yang kurang dalam 

menghadapi bencana. Bila di lihat dari segi sejarah kegempaan Palu, Sulawesi 

Tengah bukan hanya sekali saja Gempa bumi terjadi di Sulawesi Tengah namun 

sudah sering terjadi sebelumnya dibuktikan dengan beberapa catatan Gempa 

Bumi dan tsunami yang berlangsung sejak tahun 1927, seperti Gempa bumi dan 
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tsunami palu 1927, Gempa bumi dan tsunami Parigi 1938 dan Gempa bumi dan 

tsunami Tambu 1968 (BMKG 2011). Seharusnya masyarakat khususnya 

dikelurahan Balaroa bisa belajar dari sejarah kegempaan yang terjadi dan lebih 

meningkatkan kewaspadaan terhadap Gempa bumi, namun banyak masyarakat 

yang tinggal di kelurahan Balaroa bukan merupakan penduduk asli melainkan 

sebagian besar warga pendatang sehingga banyak masyarakat yang tidak tahu 

tentang gempa bumi yang  sebelum terjadi, walaupun dari pihak pemerintah dan 

dinas terkait lainya sudah melakukan sosialisasi tentang gempa bumi namun 

banyak masyarakat yang tidak paham dikarenakan mereka tidak berada dalam 

sejarah kegempaan tersebut. Dari segi kesiapsiagaan seharusnya masyarakat lebih 

tanggap dalam menghadapi bencana gempa bumi karena dari pemerintah dan 

dinas terkait sudah melakukan penyuluhan maupun pelatihan dan juga membuat 

jalur evakuasi dan titik kumpul apabila terjadi bencana gempa bumi. Namun yang 

terjadi berbeda ketidaktahuan masyarakat terhadap sejarah kegempaan dan juga 

kurang pahamnya pemerintah daerah terhadap daerah Balaroa yang merupakan 

daerah rawan karena berada dijalur patahan sesar sehingga titik kumpul atau jalur 

evakuasi yang mereka buat merupakan tepat berada dijalur patahan sesar yang 

menyebabkan titik kumpul yang mereka harapkan aman dari bencan namun ikut 

terdampak bencana. Permasalahan tersebut merupakan salah satu penyebab 

banyaknya masyarakat yang menjadi korban jiwa dalam gempa bumi 28 

sepetember 2018 tersebut. Banyak masyarakat yang menjadi korban merupakan 

masyarakat yang pernah ikut pelatihan maupun penyuluhan terhadap bahaya 

gempa bumi. 

         Bencana gempa bumi yang sering terjadi dan sikap pemerintah yang kurang 

tanggap untuk memberi informasi kepada masyarakat tentang kemungkinan akan 

terjadi gempa bumi, membuat masyarakat menuntut agar warganya waspada 

terhadap bencana, masyarakat menuntut pertanggungjawaban moral 

(Accountabilitty) dari lembaga yang berwenang terhadapa keselamatan sipil (Cifil 

Security) setelah terjadinya bencana. Berdasarkan fakta tersebut, pemerintah telah 
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menempatkan persoalan bencana alam menjadi salah satu isu serius yang 

diperioritaskan penanganannya (Nugroho, 2007). 

           Penjelasan mengenai bencana diatas merupakan salah satu gambaran umum 

mengenai permasalahan yang muncul sebelum dan sesudah bencana. 

Permasalahan yang sering muncul setelah bencana bagi para korban biasanya 

akan mengalami trauma Psikologis setelah bencana alam akan semakin 

memperburuk kondisi atau masalah psikologis yang telah ada sebelum gempa 

terjadi  (Surendra,2017). Distress yang berkaitan dengan bencana alam akan 

berlangsung lama setelah insiden (Ando,2011 dan Jordan,2010). Kondisi tersebut 

akan semakin memburuk bila tidak dideteksi sejak dini dan ditangani dengan 

baik, sehingga membutuhkan pelayanan kesehatan mental (trauma healing) 

(Surendra, 2017). Sebuah intervensi penanganan trauma psikologis paska bencana 

dilakukan untuk menindaklanjuti kebutuhan pelayanan kesehatan mental bagi 

korban bencana melalui tindakan pelatihan petugas kesehatan untuk menyediakan 

dukungan psikososial (Walker, 2016). Petugas kesehatan yang telah menerima 

pelatihan akan mengaplikasikan layanan kesehatan mental sebagai suatu bentuk 

pemenuhan kebutuhan layanan dalam waktu jangka panjang dan berkelanjutan. 

Hal tersebut merupakan bagian dari usaha perbaikan sistem kesehatan di 

masyarakat (Surendra, 2017). 

         Berdasarkan hasil studi yang di laksanakan di kelurahan Balaroa bahwa 

pemerintah sudah pernah melakukan sosialisasi maupun pelatihan tentang bahaya 

bencana gempa bumi namun masih banyak masyarakat kurang paham akan 

bahaya bencana gempa bumi dan juga banyak masyarakat yang pernah mengikuti 

pelatihan maupun penyuluhan terhadap bahaya gempa bumi yang menjadi korban  

sehingga perlunya upaya pemerintah dan tenaga kesehatan khususnya perawat 

dalam meningkatkan pengetahuan dan upaya kesiapsiagaan kepada masyarakat 

khususnya di kelurahan Balaroa. 
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B.  Rumusan Masalah 

         Berdasarkan uraian diatas masalah-masalah yang timbul di masyarakat 

yaitu kurangnya pengetahuan dan tanggap darurat masyarakat dalam 

menghadapi bencana gempa bumi. Masalah yang harus diteliti yaitu “Bagaimana 

pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat pasca bencana gempa bumi di 

Kelurahan Balaroa Kota Palu”. 

C.   Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan umum 

        Mengetahui pengetahuan terhadap kesiapsiagaan masayarakat pasca 

bencana gempa bumi yang terjadi di Kota Palu khususnya dikelurahan 

Balaroa. 

2.  Tujuan Khusus 

a. menganalisis bagaimana pengetahuan masyarakat dalam menghadapai 

bencana gempa bumi khusunya di Kelurahan Balaroa. 

b. menganalisis kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana 

gempa bumi di Kelurahan Balaroa. 

D.   Manfaat penelitiaan 

     1.  Bagi pendidikan STIKES WIDYA NUSANTARA 

Manfaat pendidikan Keperawatan khususnya Ilmu Keperawatan STIKes 

Widya Nusantara diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan dalam 

bidang Ilmu Keperawatan khususnya yang berhubungan dengan Analisis 

pengetahuan terhadap kesiapsiagaan masyarakat pasca bencana gempa bumi 

di Kelurahan Balaroa Kota Palu 

     2.  Manfaat Bagi masyarakat  

Sebagai tambahan informasi serta pengetahuan bagi masyarakat balaroa 

tentang Analisis pengetahuan terhadap kesiapsiagaan masyarakat pesca gempa 

bumi di Kelurahan Balaroa Kota Palu 
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       3.   Manfaat bagi instansi 

Bagai Kelurahan Balaroa dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

upaya Analisis pengetahuan terhadap kesiapsiagaan masyarakat pasca 

gempa bumi di Kelurahan Balaroa Kota Palu 
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